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Khotbah 

dalam upaya mengatasi dan memecahkan 
persolannya, orang lalu menjadi tidak peduli 
lagi kepada Tuhan ataupun hukum-hukum-Nya. 
Manusia juga berusaha mencari tuhan dan 
penyelamat yang lain, yang dianggap bisa lebih 
dipercaya dan diandalkan, serta menempuh 
jalannya sendiri.

Keadaan seperti itulah yang dialami oleh umat 
Tuhan seperti dinyatakan oleh Nabi Yesaya 
dalam pemberitaannya. Waktu itu umat Tuhan 
sedang mengalami hidup penuh penderitaan di 
Babel, tanah pembuangan, sebagai rakyat 
jajahan yang kalah perang dan kemudian 
ditawan atau dipindahkan dengan paksa ke 
negeri bangsa yang mengalahkannya itu.

Di sana mereka benar-benar telah kehilangan 
segala-galanya. Sebagai bangsa yang merdeka 
dan berdaulat, mereka telah kehilangan 
eksistensi, kehormatan, dan harga dirinya. Di 
tanah pembuangan itu mereka diperlakukan 
sebagai budak, didiskriminasi, dihilangkan hak-
hak kemanusiaannya, dan harus melayani 
kehendak bangsa lain yang menguasainya itu. 
Padahal, mereka menganggap dan percaya 
bahwa dirinya adalah umat pilihan Allah sendiri. 
Oleh sebab itu, mereka mulai meragukan Tuhan 
dan bahkan kehilangan kepercayaannya 
sehingga berucap, "Hidupku tersembunyi dari 
Tuhan, dan hakku tidak diperhatikan Allahku" 
(Yesaya 40:27). Umat itu merasa telah 
ditinggalkan dan diabaikan oleh Tuhan.

Dalam situasi yang penuh penderitaan dan 
tekanan itu, Nabi Yesaya diutus Tuhan untuk 
menyalakan harapan dalam hati mereka. Nabi 
Yesaya menyampaikan berita mengenai janji 

Ketakutan dan kekhawatiran yang hebat 

dalam menghadapi persoalan yang menekan 
kehidupan ini bisa membuat orang menjadi 
ragu-ragu bahkan tidak memercayai lagi kuasa 
dan kasih Tuhan. Dalam keadaan yang 
demikian, kita sering berkata kepada diri 
sendiri, dan mungkin juga kepada orang lain, 
"Kalau Tuhan memang Maha Kuasa dan Maha 
P e n g a s i h ,  s e h a r u s n y a  D i a  m a m p u  
menghindarkan diriku dari keadaan ini! Tetapi, 
kenapa Ia tidak melakukannya? Jangan-jangan 
Tuhan sebenarnya memang tidak mampu dan 
t idak berkuasa mengendal ikan serta 
mengubah segala sesuatu dalam kehidupan 
ini? Apa gunanya masih berpegang dan 
berharap kepada-Nya?

kalaupun tidak meragukan dan kehilangan 
kepercayaan kepada Tuhan, ia bisa menjadi 
kecewa bahkan marah kepada Tuhan karena 
merasa bahwa Tuhan telah berlaku tidak adil 
kepadanya. "Mengapa Tuhan begitu tidak 
peduli kepadaku dan membiarkan aku 
mengalami keadaan seperti ini, sedang orang 
lain tidak? Apa kekuranganku dan apa 
salahku?"

Perasaan ragu dan tidak percaya pada kuasa 
dan kasih Tuhan lagi, maupun kekecewaan dan 
kemarahan karena merasa tidak dipedulikan 
dan diperlakukan tidak adil oleh Tuhan, sangat 
berbahaya bagi kehidupan iman orang percaya. 
Kedua hal tersebut dapat mengakibatkan 
orang beriman menjadi goyah bahkan 
meninggalkan imannya. Karena tidak percaya, 
kecewa, dan bahkan marah kepada Tuhan, 

Visi kita adalah bahwa gereja ini menjadi 
gereja yang kuat. Oleh sebab itu jangan 
takut bila ditahun 2010 Tuhan mengijinkan 
Anda mengalami berbagai masalah; sebab 
setiap masalah dan pergumulan hidup 
adalah sarana yang Tuhan pakai untuk 
melatih kita menjadi Gereja yang kuat. 
Ingatlah bahwa pada waktu-waktu yang lalu 
Allah telah menyertai Anda melewati segala 
badai hidup. Dan IA tetap akan menyertai 
kita dalam waktu-waktu yang akan datang. 

Pergumulan itu bukanlah hukuman atau 
tanda bahwa Allah telah pergi, tetapi 
merupakan wadah pelatihan bagi kita 
sesuai dengan FirmanNya dalam Roma 8:28 
Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut 
bekerja dalam segala sesuatu untuk 
mendatangkan kebaikan bagi mereka yang 
mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang 
terpanggil sesuai dengan rencana Allah. 
Hanya tetaplah menjaga kekudusan hidup 
Anda. Ingatlah bahwa Allah sedang melatih 
Anda menjadi Gereja yang Kuat yang 
mengutamakan Kekudusan!

2. GEREJA INI ADALAH GEREJA 
YANG MENGUTUS

Tuhan Yesus berkata: “Sesungguhnya 
barangsiapa percaya kepada-Ku, ia akan 
melakukan juga pekerjaan-pekerjaan yang 
Aku lakukan, bahkan pekerjaan-pekerjaan 
yang lebih besar dari pada itu.”( Yohanes  
14:12). Gereja ini adalah gereja yang 
mengutus pemberita-pemberita Firman 
dan penuai-penuai jiwa. Kita adalah mitra 

Allah yang mencari jiwa yang terhilang dan 
memberitakan jalan keselamatan supaya 
s e m u a  k a u m  d a p a t  m e m p e r o l e h  
keselamatan. 

Gereja ini akan mempersiapkan jemaat 
Tuhan untuk melakukan pekerjaan yang 
Tuhan Yesus lakukan. Oleh sebab itu 
persiapkanlah diri Anda dan berikanlah diri 
Anda untuk dilatih untuk dapat melakukan 
pekerjaan-pekerjaan yang Yesus lakukan, 
bahkan pekerjaan-pekerjaan yang lebih 
besar sesuai rencana-Nya.

3. GEREJA YANG BERMULTIPLIKASI 
TANPA BATAS

Gereja harus dapat memultiplikasikan hidup 
Allah dalam segala aspek tanpa batas; baik 
secara jumlah maupun secara kualitas. Oleh 
sebab itu setiap jemaat sudah sepatutnya 
dapat  membuka sebesar-besarnya 
k a p a s i t a s  r o h n y a  s e h i n g g a  d a p a t  
menampung karya Allah yang tak terbatas. 
Gereja yang dimaksud disini bukan hanya 
dalam bentuk korporat, tetapi juga adalah 
setiap pribadi. Pergerakan Allah sedang 
terjadi di tempat ini dan akan semakin 
meluas! Orang sakit disembuhkan, yang 
tertekan dan berbeban berat telah 
memperoleh kelegaan, setiap orang 
b e r k a t a - k a t a  s e o l a h - o l a h  s e d a n g  
memberitakan firman, Roh doa dan Pujian 
ada dimana-mana, pewahyuan Firman 
semakin kuat dan berbagai kegerakan 
lainnya dari Roh Kudus akan semakin nyata. 

Gereja yang mengalami pemultiplikasian 
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lan jutan artikel .....

Seperti yang telah dinubuatkan dalam 
Firman Tuhan bahwa pada hari-hari 
terakhir Roh Tuhan akan bekerja lebih 
dahsyat untuk mempersiapkan umat-Nya 
menjelang kedatangan Tuhan Yesus kedua 
kali. Sampai saat ini melalui berbagai 
pewahyuan dalam penglihatan, mimpi dll, 
Tuhan semakin sering mengatakan: “Aku 
datang segera!”. Tidak lama lagi, kita semua 
yang merupakan milik kepunyaan-Nya akan 
mengalami pengangkatan secara fisik dan 
bertemu dengan Tuhan di awan-awan. 
Namun sebelum itu terjadi, inilah saatnya 
dimana Tuhan sedang memproses kita dan 
mempersiapkan kita untuk memasuki hari 
paling bahagia itu.

Dalam proses ini, Tuhan menggunakan 
segala cara, demi untuk menjadikan kita 
s e b a g a i  m a n u s i a  r o h a n i .  T u h a n  
menggunakan berkat untuk menguji 
ketulusan hati kita dan menggunakan 
masalah untuk melatih kekuatan iman kita 
kepada-Nya. Orang yang berharap kepada-
Nya tidak akan dikecewakan. Jangan 
pernah berhenti untuk berharap kepada-
Nya.

Pada pertengahan September 2009, 
kalender orang Yahudi berpindah dari 
tahun 5769 ke tahun 5770. Tahun 5770 ini 
disebut sebagai “TAHUN AYIM”, dimana 
kata Ayim itu berarti 70. Secara profetik 

nabi-nabi Tuhan mendapatkan bawha ini 
melambangkan mata  Tuhan yang 
senantiasa terbuka dan siap menuntun 
setiap ciptaan-Nya. Berikanlah diri Anda 
untuk dituntunNya dalam waktu-waktu 
yang sudah sangat singkat ini.  Tuhan 
segera melakukan hal-hal yang lebih 
dahsyat lagi melalui Gereja-Nya. Saya 
melihat dengan jelas bahwa Tuhan sedang 
bergerak. Marilah kita membuka kapasitas 
rohani kita seluas-luasnya untuk dapat 
terlibat dalam pergerakan Allah di akhir 
zaman ini.

Dalam waktu-waktu yang luar biasa ini, 
Tuhan telah menaruh visi didalam hati saya 
bagi Gereja Petra, yaitu:

1. GEREJA INI ADALAH GEREJA 
Y A N G  K U A T  Y A N G  
MENGUTAMAKAN KEKUDUSAN

Kita dapat menjadi Kuat hanya bila kita 
terus membina hubungan dengan Tuhan. 
Tetap berada dalam hadirat Tuhan adalah 
kunci kekuatan dalam hidup ini. Namun 
tidaklah mungkin seseorang akan bertahan 
berada dalam hadirat Allah bila tidak 
menjaga kekudusan; sebab Allah kita 
adalah Allah yang Kudus. Alkitab berkata 
bahwa tidak ada yang dapat melihat Allah 
tanpa kekudusan. Menjaga kekudusan 
adalah hal mutlak bagi gereja yang kuat.

VISI GEREJA PETRA 2010

Bagi Jemaat yang ingin memberikan kesaksian, agar dapat langsung menyerahkannya 
kepada ibu Gembala atau mengirimkan lewan email  di mail@petracenter.or.id 
(Kesaksian yang telah diberikan menjadi hak redaksi sepenuhnya untuk diedit/dirubah.

Allah untuk menyelamatkan umat-Nya. Melalui 
pemberitaan Nabi Yesaya, Tuhan hendak 
mengingatkan kembali umat-Nya yang sedang 
menderita, terpuruk, dan kehilangan harapan, 
bahwa "Tuhan adalah Allah yang kekal, yang 
menciptakan langit dan bumi, yang tidak pernah 
menjadi lelah dan lesu, dan yang berkenan 
memberikan kekuatan kembali kepada yang lelah 
serta menambah semangat kepada yang tidak 
berdaya (Yesaya 40:28,29).

"Orang-orang yang menanti-nantikan Tuhan 
mendapat kekuatan baru," kata Yesaya, 
"mereka seumpama rajawali yang naik terbang 
dengan kekuatan sayapnya; mereka berlari dan 
tidak menjadi lesu, mereka berjalan dan tidak 
menjadi lelah" (Yesaya 40:31). Bagi mereka 
yang masih mau memercayai Tuhan dan 
menanti-nantikan-Nya, meskipun harus berlari 
dan berjalan dalam belantara kehidupan yang 
berat dan penuh gejolak, mereka tidak akan 
menjadi lesu dan lelah. Mereka akan tetap 
bertahan dan terus maju. Itulah janji Allah 
kepada umat-Nya, yang pasti akan Ia penuhi, 
asalkan umat-Nya itu masih setia dan tetap 
mau menantikan dan mengharapkan 
pertolongan-Nya.

Dalam hal ini, kita perlu benar-benar menyadari 
bahwa kunci keselamatan itu terletak pada 
kesetiaan akan pengharapan yang hanya 
digantungkan kepada Tuhan saja! Atau dengan 
kata lain, kunci keselamatan itu terletak dalam 

iman kepada Tuhan yang tak tergoyahkan, 
meski menghadapi berbagai kesulitan dan 
penderitaan.

Selama ada iman, di situ pula keselamatan 
akan tetap ada. Inilah rahasia dan keajaiban 
iman yang harus diyakini dan dipertahankan 
oleh orang yang mengaku percaya kepada 
Allah!

Saat ini kita telah memasuki Masa Raya 
Natal. Semoga konsentrasi kita dalam 
memperingati kelahiran Kristus itu akan 
sungguh-sungguh dapat memelihara dan 
memperbesar nyala iman dan pengharapan 
kita kepada-Nya, meski di tengah berbagai 
tantangan, persoalan, dan kesulitan yang 
membayang-bayangi kita sebagai pengikut 
Kristus, baik sebagai pribadi, maupun 
sebagai gereja.

Marilah kita menjadikan Masa Raya Natal ini 
sebagai suatu masa penggenapan dari 
penantian kita akan kepedulian Tuhan, di 
mana kita benar-benar mengharapkan dan 
menanti-nantikan campur tangan dan 
kedatangan-Nya. Meskipun harus berlari, 
kita tidak akan lesu dan meskipun kita harus 
berjalan, kita tidak akan lelah. "Orang-orang 
yang menanti-nantikan Tuhan mendapat 
kekuatan baru."

Selamat Hari Natal, Imanuel, Tuhan Beserta 
kita!

ArtikelWarta Jemaat - Visi Gereja Petra 2010
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Allah adalah Gereja yang bersemangat. 
Sebab itu kuatkanlah lutut yang lemah dan 
tangan yang goyah, sebab Allah akan 
memultiplikasikan diriNya tanpa batas 
k e p a d a  k i t a .  A l l a h  s e d a n g  m e -
multiplikasikan kasih dan kuasa-Nya kepada 
kita; dan kita sebagai Gereja-Nya harus 
dapat bergerak bersama dengan Allah 
untuk memultiplikasikan kasih dan kuasa-
Nya kepada orang lain, sehingga Kerajaan 
Allah yang turun ditengah-tengah kita akan 
semakin melebar.

Tuhan akan datang segera! Kiranya dalam 
waktu-waktu yang sisa ini kita dapat 
m e m a k s i m a l k a n  h i d u p  k i t a  b a g i  
kemuliaanNya sehingga pada akhirnya kita 
dapat menyelesaikan tugas yang Tuhan 
berikan. Marilah kita lebih bersungguh-
sungguh dalam mempersiapkan diri kita 
untuk menyongsong kedatangan-Nya 
kedua kali. Kasih dan Kekuatan Tuhan 
senantiasa menyertai kita sampai selama-
lamanya. Amin!

Warta Jemaat - Visi Gereja Petra 2010

GEMBALA SIDANG

DAN

SELURUH STAFF GEREJA PETRA 
MENGUCAPKAN

SELAMAT NATAL 2009

Ada tiga simbol yang berarti Natal -- yang 
benar-benar bermakna Natal.

Yang pertama adalah buaian bayi. Dengan 
kata-kata yang mudah dipahami oleh 
manusia, Alkitab menggambarkan Tuhan 
dalam bentuk manusia! Dalam sosok 
seorang bayi kecil! Di sana, di Bethlehem, 
dalam buaian yang berisi harapan dan 
i m p i a n  d u n i a  y a n g  s e d a n g
sekarat. Tangan kecil dan montok yang 
mengenggam jerami dalam palungan-Nya 
itu akan menyembuhkan mata yang buta, 
telinga yang tuli, dan meredakan 
keganasan lautan. Kaki-kaki kecil itu akan 
mengantarkan-Nya ke tempat mereka yang 
sedang sakit dan membutuhkan. Kaki-kaki 
itu juga yang akan dipaku pada kayu salib 
Kalvari.

Palungan di Bethlehem yang terpencil 
menjadi penghubung yang mengikat dunia 
yang terhilang kepada Tuhan yang penuh 
kasih.

Salib. Memang ada cahaya dan bayangan 
saat Natal yang pertama. Ada sukacita 
yang diikuti kesedihan karena Yesus lahir 
untuk mati. Yesus, mendekat ke salib dan 
berkata, "Untuk inilah Aku dilahirkan dan 
untuk alasan inilah Aku datang ke dunia." 
Bagi pengikut Kristus, sukacita Natal tidak 
terbatas pada kelahiran Yesus saja. 
Kematian dan kebangkitan-Nyalah yang 
memberi arti akan kelahiran-Nya.

Karena hanya di salib itulah dunia 
memeroleh jawaban atas segala masalah 
yang menekan.

Mahkota. Yesus diberi mahkota duri dan 
ditempatkan pada salib yang kejam, nanun 
sang pembunuh-Nya memang melakukan 
suatu hal yang ia sendiri tidak sadari. 
Mereka meletakkan tulisan di atas salib-
Nya dalam bahasa Yunani, Latin, dan 
Ibrani: "Di sini disalibkan seorang Raja."

Ya, Yesus adalah Raja segala raja dan 
Tuhan segala tuhan, dan Ia akan datang 
kembali pada suatu hari. Ia tidak akan 
datang sebagai seorang bayi dalam 
palungan di Bethlehem lagi. Saat Ia 
kembali lagi ke dunia, Ia akan datang 
dengan penuh kemuliaan dan akan 
dimahkotai sebagai Allah atas segala allah.

Buaian-Salib-Mahkota. Biarlah ketiga 
simbol ini berbicara kepada Anda. Biarlah 
kekuatan Allah yang menghampiri kita saat 
Natal mencengkeram Anda, dan yakinlah 
Ia pasti akan mengubah kehidupan Anda.

Mereka yang tidak memikul salib tidak 
berhak menerima mahkota

(Francis Quarles)

Artikel
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Information
Silahkan menghubungi kami bagi
jemaat yang memerlukan informasi
tentang :

Pelayanan Besuk, Konseling,
Perjamuan Suci, dan Pelepasan

Pdt. Israel Laoli, S.Th
Hp. 0819 4238 822 | 0813 5551 2966

Flexi. 0411 528 3249

Pelayanan Pastoral

Pdt. Ishak Haryono

Hp. 0813 5482 0500
Flexi. 0411 574 5369 | Tlp. 310 509

Antara lain :
Baptisan Air dan Penyerahan Anak
(Setiap hari Minggu setelah ibadah)

Pernikahan
(Diberitahukan paling lambat
2 bulan sebelumnya)

Pertunangan

Kedukaan

Ucapan syukur

Pdm. Silva Ramon Rumendong

Hp. 0813 4261 4605 | 0411 859 901

Pengumuman tanggal  200925-27 Desember Pengumuman tanggal 25-27 Desember 2009

Gembala sidang mengucapkan 

kepada jemaat
yang berulang tahun pada :

Happy Birthday
28 Desember - 31 Desember 2 09 0

Bagi jemaat yang namanya
tidak tercantum, namun

berulang tahun 
 

tanggal di atas agar dapat
mengisi form database jemaat.

pada

29 Desember 2009
- Esra Ampulembang

30 Desember 2009
- Husen/Aseng28 Desember 2009

- Dina Tasik
- Lanny Tan Lan Ing
- Engeline Sigik

31 Desember 2009
- Elisabeth
- Risal. H
- Rudy Yapardy
- Yulius
- Hadian Kristianto Wong

Amsal

25:28

Orang yang tak dapat mengendalikan 
diri adalah seperti kota yang roboh 
temboknya.

“ Demikianlah
mereka bukan

lagi dua,
melainkan satu.

Karena itu,
apa yang telah
dipersatukan

Allah,
tidak boleh
diceraikan
manusia.”

Matius  19 : 16

Tuhan
Memberkati!!

Selamat menempuh hidup baru

Telah diberkati
dalam pernikahan

yang kudus

Rabu, 23 Desember 2009
Pkl. 12.00 WITA

di GEREJA PETRA

Deby Tungabadi, SE

Jefri Angsyhari, SE

&

HADIRILAH!!!

Kamis, 31 DESEMBER 2009

DI GEREJA PETRA JL. SUNGAI SADDANG NO. 32 MAKASSAR

come n’ Join  us...!!

SELASA, 29 DEC 2009

Pukul 18.30 Wita

 GPT Petra

Jl. S. Saddang No  32
Makassar

Tempat: 

Impact Generation

Service

Tema: 
I LOVE THIS MUCH

Speaker: K' Maya Uniputy

OLEH : Senior Pastor Gereja Petra

Bapak Pdt. Paulus Yedid Yah

Pukul: 21.00 WITA

Ibadah “ TUTUP BUKA TAHUN “



Selasa - Jumat, dari pukul 09.00 - 15.00 Wita
Sabtu, dari pukul 09.00 - 13.00 Wita

Jika Anda membutuhkan informasi seputar
Gereja Petra, Anda dapat menghubungi : 

Sekretariat Gereja Petra 
Jl. Sungai Saddang 32 - 34 

Makassar
Telp. (0411) 873 - 769

Email : mail@petracenter.or.id
Website : www.petracenter.or.id

Bergabunglah bersama kami!!!

Ibadah Umum

Ibadah Gereja PETRA Satelit Daya

Setiap hari Minggu
Pkl. 08.00 Wita

Ibadah PMKU
Setiap hari Sabtu
Pukul 19.00 Wita

Bertempat di Jl. Perintis Kemerdekaan (Kavelery) Daya - Makassar

BAGI BAPAK/IBU YANG TERBEBAN
DAPAT MENYALURKAN MELALUI PETRA PEDULI

NO. REK BCA PETRA PEDULI 0255571007

MARI PEDULI DAN BERBAGI
BERSAMA SESAMA

JAM SIARAN NAMA ACARA PEMBAWA ACARA / KETERANGAN

06.00-07.00 Mutiara Kehidupan Pdt. Paulus Yedid Yah Gembala Senior GPT Petra

07.00-07.15 Kata Hari Ini  Program Penginjilan dari Jakarta

07.15-07.30 Rencana Agung Program Penginjilan dari Jakarta

07.30-08.50 Pesona Victory Siaran Live & Bingkisan Bahagia / Lagu2 Rohani

08.50-09.00 Pedoman Hidup Program Penginjilan dari Jakarta

09.00-12.00 Sarapan Pagi Siaran Live utk Kaum Muda / Lagu2 Sekuler

12.00-15.00 Rame-Rame Siaran Live CVC dari Australia / Lagu2 Sekuler

15.00-15.15 Kata Hari Ini Program Penginjilan dari Jakarta

15.15-17.00 Sweet Memory Siaran Live, kirim2 salam / Lagu2 Memory 

17.00-17.10 Renungan Senja Program Penginjilan dari Jakarta

17.00-18.00 Tembang Rohani Siaran Live / Lagu2 Rohani

  UNTUK PENGEMBANGAN USAHA ANDA??  Gunakan layanan Iklan Radio..!!
Hubungi kami  : RADIO SUARA VICTORY  Telp.0411 - 8113537  Hp.0811 410 2194
Alamat : Jl. Metro Tanjung Bunga Blok B No.19 Makassar. E-mail : suaravictory@yahoo.co.id

  DENGARKAN RADIO SUARA VICTORY   AM 936  KHz

SENIN - SABTU JAM 06.00 -18.00 WITA

SIMAK KHOTBAH PDT. PAULUS YEDID YAH

Setiap hari mulai jam 06.00 - 07.00 Wita dalam Acara  :  MUTIARA KEHIDUPAN

s  u  a  r  a

v i c t o r y

Radio

M A K A S S A R - AM 936 KHz

victory

Pengumuman tanggal 25-27 Desember 2009 Pengumuman tanggal 25-27 Desember 2009

MENGUCAPKAN SELAMAT
ATAS KELAHIRAN
ANAK BAPAK/IBU

GEMBALA SIDANG
Sudahkah Anda
menabur benih ?

REKENING PEMBANGUNAN
GEREJA PETRA

BANK BCA KCU MAKASSAR
NOMOR REKENING :

02-555-71775

An PEMBANGUNAN
GEREJA PETRA

.


